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Abstraksi : Penelitian ini berangkat dari sebuah fenomena fauna endemik di Kalimantan yang 
memiliki keterbatasan populasi dan hanya ada di Pulau Kalimantan. Apabila kondisi ini dihadapkan 
pada kenyataan pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan aktivitas eksploitasi besar-besaran pada 
sebuah lahan terbuka maka akan berdampak pada rusaknya ekosistem fauna endemik Kalimantan. 
Selain itu Fauna Endemik di Pulau Kalimantan juga terancam punah akibat perkembangan kondisi 
wilayah saat ini. Terancam punahnya Fauna Endemik di Pulau Kalimantan ini juga akan berdampak 
pada terbatasnya generasi lanjut mempelajari ciri khas wilayahnya khususnya di bidang Fauna khas 
pulau Kalimantan. Metode studi literatur dan studi preseden yang dikaji menggunakan kajian 
konservatif menemukan rekomendasi perancangan pusat pengembangan pelestarian dan 
perlindungan fauna endemik Kalimantan melalui konsep ex-Situ dan in-Situ.  
 
Kata Kunci : Endemik, Fauna, Kalimantan, Pusat Pelestarian Fauna, In-Situ, Ex Situ 
 
Abstract : This research departs from an endemic fauna phenomenon in Kalimantan which has a 
limited population and only exists on the island of Borneo. If this condition is faced with the reality 
of high population growth, and large-scale exploitation activities on open land, it will have an 
impact on the destruction of Kalimantan's endemic fauna ecosystem. In addition, endemic fauna on 
the island of Borneo are also threatened with extinction due to developments in the current 
condition of the area. The threat of extinction of endemic fauna on the island of Borneo will also 
have an impact on the limited future generations studying the characteristics of the region, 
especially in the field of fauna typical of the island of Borneo. Literature study methods and 
precedent studies which were studied using conservative studies found recommendations for 
designing a development center for the preservation and protection of Kalimantan's endemic fauna 
through the “In-Situ”  and “Ex-situ” concept. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu Negara dengan Mega Biodiversity yang memiliki keanekaragaman 
hayati, Indonesia menghadapi banyak tantangan yang menjadi dampak dari perubahan 
iklim [1]. Luasnya wilayah dengan kondisi geografis yang berupa kepulauan, dengan tipe 
ekosistem yang beragam serta jenis fauna yang tergabung antara 2 wilayah Indo-Malaysa 
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dan Australasia secara biogeografi membuat Indonesia memiliki kekayaan hayati tertinggi 
din anatar negara lainnya dalam formasi Negara Megabiodiversitas. Tantangannya adalah 
sebuah ancaman terhadap kelangsungan hidup fauna khususnya fauna langka khas sebuah 
wilayah akibat meningkatnya jumlah penduduk [2], penyalahguanaan tata guna lahan [3], 
kebijakan pembangunan [4] yang berdampak pula pada pengelolaan lahan yang tidak 
teratur. Faktor-faktor ini berdampak pada kerusakan habitat endemik fauna termasuk 
yang berada  di Pulau Kalimantan. 

 
METODE 
Metode studi literatur yang akan dilakukan adalah kajian melalui buku dan artikel ilmiah 
terkait pelestarian kawasan endemik fauna. 
 

 
Gambar 1 Kerangka Metode dan Langkah dalam Tinjauan Literatur 

Sumber : Penulis, 2022 

 
Kajian ilmiah akan dilengkapi dengan tinjauan studi preseden sebagai pembanding kajian 
studi untuk menemukan rumusan konseptual rancangan pusat pelestarian dan perlindung 
fauna endemik Kalimantan. 
 
KAJIAN LITERATUR 
Koservasi bagi fauna merupakan sebuah ruang tinggal sekaligus bertumbuh karena 
berfokus pada kelangsungan hidup [5]. Konservasi dapat dipahami sebagai usaha dalam 
memperbaiki status kelangkaan spesies. Hanif [6] mengungkapkan bahwa usaha 
konservasi perlu dilakukan dari segala sisi termasuk penataan wilayah hidup endemik 
dibantu dengan pengembangan instrumen hukum dan perundang-undangan. Hutan 
Lindung, Taman Nasional, Suaka Marga Satwa adalah bentuk dari wadah konservasi yang 
dapat diupayakan untuk melindungi fauna langka dan Arsitektur hadir mengakomodir 
kebutuhan itu melalui pengembangan habitat dan spesies langka [7]. Wujud kawasan 
konservatif fauna ini juga dapat ditemui pada bentuk – bentuk yang bersifat wisata 
seperti wisata kebun binatang, atau konsep-konsep kawasan dengan pendekatan 
ekowisata / ecotourism [8]. Konsep lainnya adalah konsep insitu dan eksitu [9]. Konsep 
insitu adalah upaya pelestarian populasi fauna flora pada wilayah asli sementara eksitu 
adalah upaya pelestarian populasi flora fauna pada wilayah di luar wilayah aslinya, dan 
dalam hal ini dapat berupa pusat wilayah konservasi buatan,  arboretum [9], 
pembentukan kebun botani [10], Kebun Binatang [11] dan lain sebagainya. 
 
Konsep Konservatif Eksitu dan InSitu dalam Kajian Arsitektur 
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Eksitu atau ex-situ merupakan sebuah kegiatan atau pendekatan yang berfokus pada 
kelangsungan hidup flora dan fauna yang posisi wadahnya berada di luar wadah asli. 
Sebaliknya InSitu merupakan kegiatan atau pendekatan yang berfokus pada 
kelangsungan hidup flora dan fauna yang posisi wadahnya berada di wilayah hutan asli.  
Tujuan dari pendekatan ini adalah konservasi pelestarian khususnya bagi flora dan fauna 
langka  yang ingin dilestarikan [12]. Salah satu bentuk konsep ex-situ adalah melalui 
wujud arboretum atau kebun botani untuk konservasi flora dan kebun binatang untuk 
konservasi fauna, sementara konsep insitu dapat dilihat dari konsep Taman Nasional 
untuk konservasi keduanya (flora dan fauna). 
 
Apabila konsep-konsep ini dilihat dari perspektif Arsitektur maka akan bewujud ruang 
terbuka hijau dengan pelingkupnya / enclosure [13]. Enclosure dalam ruang lingkup 
bangunan terbuka dapat ditinjau dari aspek vertikal maupun horizontal melalui bangunan 
dan vegetasi [14]. Kesan meruang yang terbuka dan luas diperlukan namun tetap berada 
dalam jangkauan yang “mengarahkan” dapat dihadirkan melalui vegetasi dan signage 
[15]. Selain itu konsep enclosure pada ruang terbuka juga dapat membentuk kesan yang 
nyaman [16] bagi penggunanya dengan memberikan pembatas pada ruang jalan [17].  

 
Gambar 2 Derajat Keruangan membentuk Skala Makna meruang [12] 

 
Pembatas dapat berupa vegetasi. Penggunaan elemen ruang luar juga dapat 
memengaruhi pemaknaan meruang sense of enclosure [18] melalui derajat keruangan 
[19] yang biasanya dapat dicapai dengan derajat vertikal 45° [17]. Ruang terbuka pada 
konsep ex-situ dan in-situ dapat membentuk sebuah koridor, jalan, jalur, pedestrian,  
sebagai simpul [20] yang mengarahkan penggunanya. Pengarah dalam sebuah koridor, 
jalan, jalur, dan pedestrian ini dapat secara sederhana terbentuk dari penataan 
tumbuhan, pepohonan, atau vegetasi yang secara vertikal maupun horizontal dapat 
membentuk kesan nyaman bagi pengguna. Pada fauna endemik tentu jika diterapkan 
dengan konsep ex-situ perlu menyesuaikan jenis habitat dengan jenis vegetasi yang 
sesuai agar mampu bertahan hidup meski bukan di alam bebas. Karena tidak dapat 
dipungkiri peluang stres pada fauna di ruang konservasi ini dimungkinkan terjadi karena 
konsep ex-situ juga memiliki kekurangan yakni belum mampu sepenuhnya menjamin 
kondisi endemik. Artinya peluang stres masih dimungkinkan terjadi. Sementara pada 
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konsep in-situ peluang stress fauna lebih kecil dibanding dengan konsep ex-situ namun 
tetap memerlukan penyesuaian karena konsep konservasi ini adalah penataan ulang yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara hewan dan manusia, serta kondisi habitat 
yang mengalami perubahan. 
 
 

 
Gambar 3 Spatial Enclosure pada aspek Vertikal [19] 

 
 

Jalur koridor sebagai sebuah simpul ini juga dapat menjadi penghubung antar zona sesuai 
dengan karakteristik endemik fauna yang ingin dilestarikan. Simpul penghubung ini dapat 
secara vertikal maupun horizontal dengan mengandalkan vegetasi karena konsep ex-situ 
yang berfokus pada hunian fauna sehinga konsep open space menjadi sarana terbaik 
untuk menghadirkan alam [21] pada sebuah lingkungan binaan konservasi.  
 

 
Gambar 4 Kajian Ex-Situ In-Situ dalam Aspek Arsitektur 

Sumber : Penulis (2021) 
 

Ex-situ sebagai konsep yang berhubungan dengan alam maka memiliki penekanan desain 
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pada  aspek ekologis vegetasi lingkungan sebagai elemen utama dalam aspek perancangan 
arsitektur ruang terbuka.  

 
BALI SAFARI DAN MARINE PARK 
Bali Safari and Marine Park yang mengusung konsep wisata keluarga dengan pendekatan 
lingkungan, merupakan taman nasional yang dikelola oleh Taman Safari Indonesia dan 
masuk dalam persatuan kebun binatang se-Indonesia.  
 
Konsep dari taman ini adalah mengusung konsep In –Situ namun dirancang sebagai wisata 
alam. Konsep ini dijadikan sebagai penangkaran satwa endemik dan sekaligus wadah 
wisata edukasi bagi masyarakat (pengunjung) sehingga terdapat beberapa program 
pendidikan dan perlingan hewan. Jenis Fauna berupa Jalak Putih, Beruang Madu, Harimau 
Sumatera, Rusa Tutul, Nilgai, Beruang Himalaya, Black Buck, Kuda Nil, Greavy Zebra, Onta 
Punuk Satu dan masih banyak lagi. 
 
Failitas dan Aktivitas yang ada pada Bali Safari dan Marine Park [22] adalah  

1. The Jungle Hopper arena berpetualang melalui interaksi dengan satwa liar yang 
langka, menyaksikan atraksi dan akuarium. 

2. Elephant Back Safari aktivitas wisata yang bernuansa Afrika, fauna endemik yang 
ada di bagian ini adalah fauna endemik Afrka. 

3. Night Safri Package yang sesuai namanya merupakan aktivitas bertualang di malam 
hari yang salah satunya adalah menyaksikan pertunjukan 

4. Breakfast With The Lion, kegiatan makan pagi sambil menyaksikan Singa dari jarak 
yang depan 

5. Agung Show berupa pertunjukan seni budaya khas Bali dengan jumlah penari 
profesional yang mencapai 150 penari.  

6. 4x4 Safari ini adalahpertunjukan edukasi 
 

Pada dasarnya konsep dari Bali Safari dan Marine Park ini merupakan kawasan konservasi 
berbalur wisata sehingga dari sisi pengguna (manusia) diwadahi dengan tambahan 
aktivitas pada kawasan ini sebagai bagian dari kegiatan wisata, sementara untuk pengguna 
fauna endemik sendiri dilakukan konsep in-situ  sebagai usaha pelestarian fauna yang 
langka dan terancam punah. Sehingga pertimbangan dari konsep taman ini terbagi menjadi 
2 jenis user / pengguna. Perpaduan kultur Bali, Cina dan Teknologi barat menjadi salah satu 
fokus konsep dari Bali Safari and Marine Park konsep ini muncul di berbagai jenis aktivitas 
dan fasilitas seperti pertunjukan. Pada masa kini, teknologi digunakan untuk 
mengakomodir kebutuhan pengenalan Bali Safari and Marine Park di kancah internasional 
melalui konsep hybrid yang ditekankan pada fasilitas pertunjukan [23].  
 
 
KESIMPULAN 
Beberapa faktor yang seringkali menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
kegiatan konservasi ex-situ diantaranya yaitu status konservasi, ketersediaan dana, 
ketersediaan informasi, waktu, dan resiko keberhasilan tumbuh. ini akan menjelaskan cara 
sederhana penentuan spesies yang diprioritaskan untuk dikonservasi secara ex-situ dengan 
beberapa kriteria. Kriteria desain pembangunan kawasan konservasi dapat dilihat bahwa 
kawasan didesain secara in-situ maupun ex-situ merupakan usaha pelestarian terhadap 
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fauna endemik yang keberadaan, jenis, dan jumlah yang  semakin langka.  
 
 
Konsep Ex-Situ dan In-Situ dapat menjadi konsep yang memungkinkan dijadikan pedoman 
bagi perancangan pusat pengembangan pelestarian dan perlindungan hewan endemik di 
Palangka Raya,  satwa di luar habitatnya (ex-situ) pada kota Palangka Raya dipengaruhi 
oleh ketersediaan tempat dengan jumlah habitan dan luasan yang terbatas. Konsep In-Situ 
pada Kota Palangka Raya dapat pula dipertimbangkan karena Palangka Raya berada pada 
pulau yang lokasi hutan masih cukup banyak sehingga konsep tersebut juga dapat 
diaplikasikan. Kolaborasi konsep ex-situ dan in-situ dapat menjadi konsep kolaboratif 
sebagai pertimbangan bahwa lokasi dan jumlah fauna endemik yang dapat disesuaikan 
pada lahan area terbatas di lokasi hutan alami.  
 
Konsep Ex-Situ dengan pendekatan In-Situ dalam Kajian Arsitektural dapat 
mempertimbangkan beberapa konsep pendekatan berupa : 

1. Ekowisata yang memadukan konservasi dan aktivitas berwisata sebagai area yang 
menyenangkan.  

2. Arboretum, Botani dengan konsep open space yang diarahkan oleh jalur rajut 
simpul menjadi penanda arah bagi pengguna maupun endemik untuk mengarah 
arah tujuan yang dirancang.  

3. Vegetasi menjadi objek vital dalam pembentukan aspek perancangan mengingat 
lokasi terbangunnya area konservasi ini berada pada hutan alami / buatan yang 
bersifat natural atau semi-natural.  

  
Pada akhirnya konsep Ex-Situ dengan pendekatan In-Situ adalah konsep yang dapat 
dipertimbangkan sebagai Pusat Pengembangan kawasan pelestarian dan perlindungan 
hewan endemik Kalimantan dengan mempertimbangkan penunjang aspek atraksi dan 
aktivitas yang digunakan bagi pengguna manusia dan fauna dengan tujuan konservasi 
pelestarian sekaligus wisata edukasi.  
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